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ABSTRAK

Latar Belakang: Batu saluran kemih (BSK) merupakan penyakit dimana didapatkan masa keras di
sepanjang daerah saluran kemih, batu saluran kemih dapat ditemukan pada sistem saluran kemih bagian
atas dan saluran kemih bagian bawah, yang dapat menimbulkan rasa nyeri, penyumbatan saluran kemih
dan dapat menyebabkan perdarahan. Angka kejadian batu saluran kemih (BSK) pada saluran kemih di
Indonesia pada tahun 2011 berdasarkan data yang dikumpulkan dari rumah sakit di seluruh Indonesia
adalah 37.636 kasus baru, dengan jumlah kunjungan sebesar 58.959 orang. Sedangkan jumlah pasien yang
dirawat adalah sebesar 19.018 orang. Dengan jumlah kematian 378 orang dari jumlah 100 ribu penderita
batu saluran kemih (BSK) di seluruh Indonesia..

Metode: Jenis penelitian yang digunakan menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kuesioner yang dibagikan ke beberapa sampel pada pemeriksaaan uretrografi di Instalasi Radiologi RUSD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

Hasil: Dari hasil penelitian, diperoleh hasil yang bersumber dari analisis data yang memberikan hasil bahwa
terdapat dua variabel yaitu umur dan pekerjaan yang memberikan pengaruh secara signifikan terhadap
kecemasan pasien.

Kesimpulan: Dari ketiga hasil statistik analisa bivariate menggunakan Chi Square, antara tingkat
kecemasan pasien dengan umur (X1), pendidikan (X2), pekerjaan (X3) di Instalasi Radiologi RSUD Dr. H
Abdul Moeloek Provinsi Lampung, diperoleh nilai signifikasi variabel umur dan varibael pekerjaan kurang
dari 0,05 yang artinya maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci: Radiografi, Tingkat Kecemasan Pasien, Uretrografi

Pendahuluan

Kecemasan adalah kondisi emosi dengan
timbulnya rasa tidak nyaman pada diri seseorang,
dan merupakan pengalaman yang Ssamar-samar
disertai dengan perasaan yang tidak berdaya serta
tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang
belum jelas. NIMH,2013).

Uretrografi adalah pemeriksaan yang dilakukan
untuk menilai keadaan uretra dengan menyuntikan
media kontras secara retrograde melalui Distal
uretra sampai uretra penuh. (Bontrager, 2014)

Indikasi pada pemeriksaan urethrografi salah
satunya terjadi akibat striktur uretra. Striktur uretra
adalah penyempitan lumen uretra akibat adanya
jaringan parut dan

kontraksi. Penyakit ini lebih banyak terjadi pada
pria daripada wanita karena adanya perbedaan
panjang uretra. (Pearce, 2006).

Angka kejadian batu saluran kemih (BSK) pada
saluran kemih di Indonesia pada tahun 2011
berdasarkan data yang dikumpulkan dari rumah
sakit di seluruh Indonesia adalah 37.636 kasus baru,
dengan jumlah kunjungan sebesar 58.959 orang.

Sedangkan jumlah pasien yang dirawat adalah
sebesar 19.018 orang. Dengan jumlah kematian 378
orang dari jumlah 100 ribu penderita batu saluran
kemih (BSK) di seluruh Indonesia. (Sandy, Onni,
dan Tri, 2012).

Sebanyak 10% wanita dan 15% pria pernah
mengalami kondisi ini selama hidup mereka
(Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan data pasien batu
ginjal di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul
Moeloek Provinsi Lampung, didapatkan bahwa
pada tahun 2019 sebanyak 113 orang dan tahun
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2020 sebanyak 135 orang. Data ini menunjukkan
peningkatan angka kejadian penyakit batu ginjal di
Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Moeloek
Provinsi Lampung. Rata- rata penderita batu ginjal
adalah laki-laki dan berusia >30 tahun.

Dari hasil data pra survey di Instalasi Radiologi
RSUD Dr H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung
diperoleh informasi bahwa kunjungan pasien
uretrografi selama bulan oktober sampai november
terdapat 85 pasien dengan pemeriksaan khusus di
antaranya terdapat 10 pasien dengan pemeriksaan
uretrografi.

Dengan demikian, penulis akan menjelaskan
mengenai  pemeriksaan  penunjang radiologi
khususnya pemeriksaan Uretrografi yang nantinya
dapat membantu dokter dalam menegakkan
diagnosa terhadap penyakit pada sistem perkemihan
terutama kasus batu ginjal agar dapat menentukan
tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya,
sebelum itu perlu kita ketahui terlebih dahulu teknik
pemeriksaaan radiologi uretrografi tersebut seperti
apa dan bagaimana prosedur pelaksanaannya.

Metode
Desain penelitian yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kuantitatif dengan pendekatan kuisioner.

Populasi pada penelitian ini berjumlah 85 pasien
dengan Kklinis uretrografi di Instalasi Radiologi
RSUD Dr H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan
sumber data sekunder, yaitu penelitian memeroleh
sumber data dari arsip data pasien di Instalasi
Radiologi RSUD DR H. Abdul Moeloek Provinsi
Lampung.

Penulis mendapatkan informasi dengan cara
kuisioner kepada pasien, radiographer dan dokter
spesialis radiologipenelitian ini menggunakan studi
pustaka sebagai latar belakang dan teori serta materi
mendapatkan data-data yang dapat menunjang
dengan buku dari perpustakaan, e-book, dan jurnal
yang berhubungan dengan analisis data dan
uretrografi.

Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk
kerangka berpikir yang dapat digunakan sebagai
pendekatan dalam memecahkan masalah.

Adapun gambar kerangka berpikir dalam
penelitian ini adalah Variable Independen atau
Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen), yang
disimbolkan dengan simbol (X). (Sugiyono 2018)

Variable bebas atau variable pada penelitian ini
adalah faktor-faktor penyebab kecemasan pasien
terhadap pemeriksaan Uretrografi.

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas, yang disimbolkan dengan
simbol (). (Sugiyono 2018)

Variable terikat atau variable dependen pada
penelitian ini adalah umur, pendidikan dan
pekerjaan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
No _ Rtabel _ o
Item Rhitung 5% Sig. Kriteria
(10)

1 0,768 0,632 | 0,009 Valid
2 0,680 0,632 | 0,030 Valid
3 0,874 0,632 | 0,001 Valid
4 0,741 0,632 | 0,014 Valid
5 0,685 0,632 | 0,029 Valid
6 0,743 0,632 | 0,014 Valid
7 0,716 0,632 | 0,020 Valid
8 0,874 0,632 | 0,001 Valid
9 0,685 0,632 | 0,029 Valid
10 0,763 0,632 | 0,010 Valid

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Tingkat Kecemasan Pasien
Berdasarkan Faktor Umur

No . Rtabel . S
ltem Rhitung 5% Sig. Kriteria
(10)
1 0,885 0,632 | 0,001 Valid
2 0,854 0,632 | 0,002 Valid
3 0,873 0,632 | 0,001 Valid
4 0,885 0,632 | 0,001 Valid
5 0,811 0,632 | 0,004 Valid
6 0,685 0,632 | 0,029 Valid
7 0,873 0,632 | 0,001 Valid
8 0,885 0,632 | 0,001 Valid
9 0,883 0,632 | 0,001 Valid
10 0,699 0,632 | 0,024 Valid

Tabel 2. Hasil Uji Validitas tingkat kecemasan pasien
berdasarkan Faktor Pendidikan
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Rtabel

It,\(i,(r)n Rhitung 5% Sig. Kriteria
(10)

1 0,637 0,632 | 0,048 Valid
2 0,765 0,632 | 0,010 Valid
3 0,745 0,632 | 0,013 Valid
4 0,723 0,632 | 0,018 Valid
5 0,841 0,632 | 0,002 Valid
6 0,650 0,632 | 0,042 Valid
7 0,719 0,632 | 0,019 Valid
8 0,788 0,632 | 0,007 Valid
9 0,754 0,632 | 0,012 Valid
10 0,792 0,632 | 0,006 Valid

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Tingkat Kecemasan Pasien
Berdasarkan Faktor Pekerjaan

N of
Faktor C'ronbach item Kriteria
Alpha s
Umur (X1) 0,897 | 10 ?‘3‘”9"‘?
inggi
Pendidikan Sangat
(X2) 0,941 10 Tinggj
Pekerjaan (X3) 0,899 10 _Srgnga'g
inggi

Tabel 4 .Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Kecemasan
Pasien berdasarkan Faktor Umur, Pendidikan dan
Pekerjaan

Analisa Bivariate
1. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien
dengan Umur

Umur
15- 26- >
Kecemas 25 50 50 To PV 95%
an Ta Ta Ta tal alue (CI)
hun hun hun
Cemas 1 2 4 7 0,34 0501
Kurang 3 0 0 3 9 1974,
Cemas

Jumlah 2 3 2 10

Tabel 5. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien dengan
Umur

2. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien
dengan Pendidikan

Pendidikan
o g o
Kecema kat To PV 95%
t t
san Mene . tal alue (CI)
Das Sarj
ngah
ar ana

Cemas 1 4 1 6

043 1,0-

Kurang 0 2 2 4 5 470

Cemas
Jumlah 1 6 3 10

Tabel 6. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien dengan
Pendidikan

3. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien
dengan Pekerjaan

Pekerjaan
Pelaj
Kecem Peda Kary '\a;lr/ T PV 95%
asan gang awan _ah ot alu ((o1)]
asisw  al e
a
Cemas 2 5 0 7
Kuran 0,0 1,0-
g 0 1 2 3 49 50
Cemas
Jumlah 2 6 2 10
Tabel 7. Hubungan Tingkat Kecemasan Pasien dengan
Pekerjaan
Pembahasan

Berdasarkan tabel uji statistik, hasil uji validitas
tingkat kecemasan pasien berdasarkan Faktor Umur
sebanyak 10 responden diperoleh rhitung > rtabel
(0,632) dan diperoleh nilai Sig. < nilai Alpha (0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 responden
dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel uji statistik, hasil uji validitas
tingkat kecemasan pasien berdasarkan Faktor
Pendidikan sebanyak 10 responden diperoleh
rhitung > rtabel (0,632) dan diperoleh nilai Sig. <
nilai Alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa 10 responden dinyatakan valid.

Berdasarkan tabel uji statistik hasil uji validitas
tingkat kecemasan pasien berdasarkan Faktor
Pendidikan sebanyak 10 responden diperoleh
rhitung > rtabel (0,632) dan diperoleh nilai Sig. <
nilai Alpha (0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa 10 responden dinyatakan valid.

Alat ukur yang digunakan untuk penelitian pada
variabel umur (X1), Pendidikan (X2), dan Pekerjaan
(X3) dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas,
untuk uji validitas dengan diperoleh hasil rhitung >
rtabel (0,632) dan diperoleh nilai Sig.< nilai Alpha
(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua
butir pernyataan pada variabel umur (X1),
pendidikan (X2), dan pekerjaan (X3) dinyatakan
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valid sedangkan untuk uji reliabilitas diperoleh hasil
nilai alfa > rtabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa alat ukur yang digunakan reliabel dengan
kategori sangat tinggi.

Dari hasil analisa data dengan menggunakan Chi
Square untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kecemasan pasien dengan umur pasien (X1)
didapatkan nilai p- value sebesar 0,040 < 0,05 yang
artinya terdapat hubungan antara tingkat kecemasan
pasien dengan umur pasien.

Dari hasil analisa data dengan menggunakan
Chi Square untuk mengetahui hubungan antara
tingkat kecemasan pasien dengan pendidikan pasien
(X2) didapatkan nilai p-value sebesar 0,435 > 0,05
yang artinya terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan pasien dengan pendidikan pasien.

Dari hasil analisa data dengan menggunakan
Chi Square untuk mengetahui hubungan antara
tingkat kecemasan pasien dengan pekerjaan pasien
(X1) didapatkan nilai p-value sebesar 0,049 < 0,05
yang artinya terdapat hubungan antara tingkat
kecemasan pasien dengan pekerjaan pasien.

Dari ketiga hasil statistik analisa bivariate
menggunakan  Chi  Square, antara tingkat
kecemasan pasien dengan umur (X1), pendidikan
(X2), pekerjaan (X3) di Instalasi Radiologi RSUD
Dr. H Abdul Moeloek Provinsi Lampung, diperoleh
nilai signifikasi variabel umur adalah 0,040 < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
umur memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kecemasan pasien. Nilai signifikasi variabel
pendidikan adalah 0,435 > 0,05 maka Ho diterima
dan Ha ditolak, artinya variabel pendidikan tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
kecemasan pasien. Nilai signifikasi variabel
pekerjaan adalah 0,049 < 0,05 maka Ho ditotak dan
Ha diterima, artinya variabel pekerjaan memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap kecemasan
pasien.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang berjudul Analisis
Tingkat Kecemasan Pasien Terhadap Pemeriksaan
Radiologi Urethrografi di Instalasi Radiologi RSUD
Dr. H Abdul Moeloek Provinsi Lampung, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat kecemasan pasien pada pemeriksaan
urethrografi di Instalasi Radiologi RSUD Dr. H
Abdul Moeloek Provinsi Lampung, Vyaitu
Variabel Umur (X1) dengan 7 responden
(70%) menyatakan cemas dan 3 responden
(30%) menyatakan kurang cemas, Variabel
Pendidikan (X2) dengan 6 responden (60%)

menyatakan cemas dan 4 responden (40%)
menyatakan kurang cemas, Variabel Pekerjaan
(X3) dengan 7 responden (70%) menyatakan
cemas dan 3 responden (30%) menyatakan
kurang cemas.

2. Hubungan umur dengan kecemasan pasien
pada pemeriksaan urethrografi di Instalasi
Radiologi RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung didapatkan hasil dari uji Chi
Square nilai p value = 0,040, karena p value
kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat
hubungan antara umur dengan kecemasan
pasien pada pemeriksaan urethrografi.

3. Hubungan pendidikan dengan kecemasan
pasien pada pemeriksaan urethrografi di
Instalasi Radiologi RSUD Dr. H Abdul
Moeloek Provinsi Lampung didapatkan hasil
dari uji Chi Square nilai p value = 0,435,
karena p value lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka
Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak
terdapat hubungan antara pendidikan dengan
kecemasan  pasien pada  pemerikssan
urethrografi.

4. Hubungan pekerjaan dengan kecemasan pasien
pada pemeriksaan urethrografi di Instalasi
Radiologi RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung didapatkan hasil dari uji Chi
Square nilai p value = 0,049, karena p value
kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya terdapat

hubungan  antara  pendidikan  dengan
kecemasan  pasien pada  pemerikssan
urethrografi.
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